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Abstrak 

Artikel ini membahas implikasi penggunaan ChatGPT dalam pendidikan, menyoroti 

potensi dan tantangan teknologi ini dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang inklusif dan efektif. Dengan fokus pada personalisasi pembelajaran, aksesibilitas 

yang lebih baik, dan dukungan bagi siswa berkebutuhan khusus, penelitian ini 

menekankan pentingnya pengembangan pedoman yang jelas, pelatihan guru, dan 

pemantauan penggunaan untuk memastikan penggunaan yang bertanggung jawab 

dan etis. Implikasi etis, seperti potensi bias dan diskriminasi, serta keakuratan 

informasi, juga menjadi fokus, dengan tujuan memaksimalkan manfaat ChatGPT 

dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa dan mendukung pembelajaran yang 

inklusif dan berkelanjutan.  

Kata kunci: ChatGPT, Pendidikan, Implikasi, Tantangan   

 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI), terutama model AI seperti 

ChatGPT, telah membawa dampak yang signifikan dalam dunia pendidikan. Salah 

satu potensi utama penggunaan ChatGPT dalam pendidikan adalah kemampuannya 

untuk mempersonalisasi pembelajaran. Dengan mampu menyesuaikan materi dan 

metode belajar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan individual setiap siswa, 

ChatGPT membuka pintu untuk pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Hal ini 

dapat membantu siswa untuk belajar dengan cara yang lebih sesuai dengan gaya 

belajar mereka masing-masing, sehingga meningkatkan tingkat pemahaman dan 

pencapaian akademik secara keseluruhan [1]. 

Penggunaan ChatGPT juga memiliki potensi untuk meningkatkan aksesibilitas 

pendidikan bagi semua orang. Melalui chatbot edukatif atau platform pembelajaran 

online yang menggunakan teknologi ChatGPT, siswa yang berada di daerah terpencil 

atau dengan keterbatasan fisik dapat dengan mudah mengakses sumber daya 

pendidikan yang sebelumnya mungkin sulit dijangkau. Ini membuka peluang untuk 

memperluas cakupan pendidikan dan memastikan bahwa setiap individu memiliki 

kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan berkualitas [2]. 

Selain manfaat bagi siswa, ChatGPT juga dapat membantu mengurangi beban 

tugas administratif guru. Dengan kemampuannya dalam menangani tugas-tugas 

seperti penilaian, koreksi tugas, dan pembuatan materi pembelajaran, ChatGPT dapat 
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membebaskan waktu guru untuk fokus pada interaksi dan bimbingan individual 

kepada siswa. Ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan kelas, tetapi 

juga memungkinkan guru untuk memberikan perhatian lebih kepada kebutuhan dan 

perkembangan setiap siswa secara personal. Dengan demikian, penggunaan ChatGPT 

dalam pendidikan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan memberikan manfaat yang signifikan bagi semua pihak yang terlibat dalam 

proses Pendidikan [3]. 

Namun, maraknya penggunaan ChatGPT dalam pendidikan juga 

menimbulkan berbagai polemik. Polemik seputar penggunaan ChatGPT dalam 

pendidikan mencakup berbagai isu yang perlu diperhatikan secara serius. Salah satu 

isu utama adalah potensi plagiasi dan kecurangan akademik. Kemampuan ChatGPT 

untuk menghasilkan teks yang koheren dan kreatif dapat dimanfaatkan oleh siswa 

untuk menyalin atau meniru karya orang lain tanpa memberikan atribusi yang sesuai, 

yang merusak integritas akademik [4]. Selain itu, ketergantungan berlebihan pada 

ChatGPT juga menjadi masalah serius. Jika siswa terlalu bergantung pada ChatGPT 

untuk mengerjakan tugas-tugas mereka, mereka mungkin tidak lagi mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan mandiri mereka sendiri, yang merupakan aspek 

penting dari pendidikan. 

Model AI seperti ChatGPT dilatih menggunakan dataset besar yang mungkin 

mencerminkan bias dan ketidakadilan yang ada dalam masyarakat. Hal ini dapat 

berdampak negatif pada siswa dari kelompok tertentu, karena hasil yang dihasilkan 

oleh ChatGPT dapat tidak adil atau tidak akurat bagi mereka [5]. Selain itu, kurangnya 

interaksi manusia dalam proses belajar juga menjadi kekhawatiran. Jika penggunaan 

ChatGPT terlalu dominan dalam pembelajaran, siswa mungkin kehilangan 

kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan guru dan rekan-rekan 

mereka, yang penting untuk pengembangan soft skills dan karakter. 

Masalah privasi dan keamanan data juga menjadi hal yang perlu diperhatikam 

dalam penggunaan ChatGPT untuk pendidikan. Pengumpulan dan penyimpanan 

data pribadi siswa oleh sistem ChatGPT meningkatkan kekhawatiran tentang privasi 

dan keamanan data, terutama mengingat sensitivitas informasi pribadi dalam konteks 

pendidikan. Oleh karena itu, sementara potensi penggunaan ChatGPT dalam 

pendidikan besar, penting bagi institusi pendidikan untuk memperhatikan dan 

mengatasi berbagai polemik yang muncul agar penggunaannya dapat dilakukan 

dengan bijaksana dan bertanggung jawab.  

 

2. Tinjauan Pustaka  

a. Artificial Intelligence (AI)  

Artificial Intelligence (AI), atau kecerdasan buatan, adalah cabang ilmu 

komputer yang berfokus pada pengembangan sistem dan teknologi yang 

mampu meniru kemampuan intelektual manusia. Tujuan utama dari AI adalah 

menciptakan mesin atau program komputer yang dapat belajar dari data, 



 

 

 

mengidentifikasi pola, dan membuat keputusan yang cerdas dan mandiri, 

mirip dengan cara manusia berpikir dan bertindak [6]. 

Salah satu aspek utama dari AI adalah kemampuannya untuk belajar 

dari data, yang dikenal sebagai machine learning. Dengan menggunakan 

algoritma dan model statistik, sistem AI dapat menganalisis data, 

mengidentifikasi pola atau tren, dan mengambil keputusan atau melakukan 

prediksi berdasarkan informasi yang diberikan. Selain itu, AI juga mencakup 

berbagai teknik seperti pengolahan bahasa alami (natural language processing), 

pengenalan pola (pattern recognition), dan pembelajaran mendalam (deep 

learning), yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sistem 

AI dalam memahami dan menangani informasi [7]. 

Aplikasi AI sangat beragam dan tersebar di berbagai bidang, mulai dari 

teknologi pengenalan wajah dan penerjemahan bahasa hingga pengembangan 

mobil self-driving dan chatbots. Dalam pengenalan wajah, AI digunakan untuk 

mengenali dan mengidentifikasi individu berdasarkan gambar atau video, 

sementara dalam penerjemahan bahasa, AI membantu dalam menerjemahkan 

teks dari satu bahasa ke bahasa lain secara otomatis dan akurat. Di bidang 

transportasi, teknologi AI digunakan dalam pengembangan mobil self-driving 

atau otonom, yang dapat mengemudi sendiri tanpa bantuan pengemudi 

manusia. Selain itu, AI juga digunakan dalam pembangunan chatbots, yang 

merupakan program komputer yang dirancang untuk berinteraksi dengan 

manusia melalui percakapan, baik itu dalam bentuk teks atau suara. 

Perkembangan AI terus berkembang pesat, didorong oleh kemajuan 

dalam teknologi komputer, peningkatan kapasitas komputasi, dan 

ketersediaan data yang melimpah. Diperkirakan bahwa AI akan terus 

mengubah dunia dalam beberapa tahun mendatang, mempengaruhi berbagai 

aspek kehidupan manusia termasuk industri, ekonomi, pendidikan, kesehatan, 

dan banyak lagi. Dengan kemampuannya yang semakin meningkat, AI 

memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi positif bagi masyarakat 

dan membuka pintu untuk inovasi dan kemajuan yang lebih lanjut di masa 

depan. 

b. ChatGPT 

ChatGPT merupakan salah satu model bahasa generatif yang 

dikembangkan oleh OpenAI. Model ini dirancang untuk mampu melakukan 

percakapan dengan manusia secara alami dan informatif, mirip dengan 

interaksi antarmanusia. Seiring dengan perkembangannya, ChatGPT telah 

menunjukkan kemampuan yang luar biasa dalam menghasilkan respon yang 

sesuai dan relevan dengan konteks yang diberikan, menjadikannya salah satu 

alat komunikasi berbasis AI yang sangat menarik [8]. 

Salah satu keunggulan utama dari ChatGPT adalah fleksibilitasnya 

dalam berbagai keperluan. Selain digunakan untuk mendapatkan informasi, 



 

 

 

 

ChatGPT juga cocok untuk melakukan obrolan ringan, memberikan inspirasi 

untuk menulis kreatif, dan bahkan melakukan penerjemahan bahasa secara 

otomatis. Dengan kemampuan generatifnya, ChatGPT dapat menghasilkan 

teks yang beragam dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, membantu dalam 

memecahkan masalah atau memberikan hiburan. 

Pada bulan April 2024, OpenAI mengumumkan beberapa peningkatan 

terbaru untuk ChatGPT, yang membuatnya semakin berguna dan fleksibel. 

Salah satu peningkatan tersebut adalah kemampuan ChatGPT untuk 

berinteraksi dengan gambar. Sekarang pengguna dapat menunjukkan gambar 

ke ChatGPT dan memulai obrolan berdasarkan gambar tersebut. Ini membuka 

peluang baru dalam berbagai konteks, seperti memecahkan masalah teknis, 

merencanakan makan malam berdasarkan isi kulkas, atau menganalisis data 

pada grafik kompleks [9]. 

Selain itu, peningkatan lainnya adalah kemampuan ChatGPT untuk 

berinteraksi dengan suara. Sekarang pengguna dapat menggunakan suara 

untuk berkomunikasi dengan ChatGPT, membuka kemungkinan untuk 

berinteraksi dengan AI saat bepergian atau dalam situasi di mana penggunaan 

keyboard tidak memungkinkan. Ini juga memungkinkan pengguna untuk 

meminta cerita pengantar tidur untuk keluarga atau bahkan menyelesaikan 

debat di meja makan dengan bantuan ChatGPT. Dengan demikian, 

peningkatan ini menjadikan ChatGPT sebagai alat yang lebih fleksibel dan 

berguna untuk berbagai keperluan, memperluas cakupan penggunaan AI 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3. Metodologi 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur dari 

lima penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya. Pendekatan ini 

memungkinkan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis temuan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik yang sama atau terkait, 

sehingga memberikan landasan yang kuat untuk pemahaman dan kesimpulan dalam 

penelitian ini. Dengan memeriksa berbagai studi terdahulu tentang penggunaan 

ChatGPT dalam berbagai konteks pendidikan dan penerapannya, penelitian ini dapat 

memperoleh wawasan yang mendalam tentang potensi, tantangan, dan implikasi 

penggunaan ChatGPT dalam pendidikan. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Analisis dari 5 artikel yang menjelaskan mengenai penerapan model Artificial 

Intelligence (AI) ChatGPT ditunjukkan pada Tabel 1.1 
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Pada penelitian pertama yang dilakukan oleh Xiaoming Zhai (2022) membahas 

dampak potensial ChatGPT, sebuah chatbot konversasi umum berbasis model bahasa 

GPT-3 dari OpenAI, terhadap pendidikan. Hasil piloting menunjukkan bahwa 

ChatGPT mampu membantu peneliti menulis paper yang koheren, (sebagian) akurat, 

informatif, dan sistematis dalam waktu yang sangat efisien (2-3 jam) dengan 

pengetahuan profesional yang terbatas dari penulis. Namun, penelitian ini juga 

menyoroti beberapa tantangan, seperti potensi penggantian tugas penilaian oleh siswa 

kepada ChatGPT, serta perlunya penyesuaian dalam tujuan pembelajaran dan 

pembangunan keterampilan siswa untuk meningkatkan kreativitas dan berpikir kritis. 

Analisis ini penting dalam memahami bagaimana AI, khususnya ChatGPT, 

dapat memengaruhi pendidikan. Penggunaan ChatGPT dalam menulis paper 

akademik menunjukkan kemampuannya untuk menghasilkan konten yang 

terstruktur dan informatif dengan efisiensi waktu yang tinggi. Namun, dampaknya 

terhadap pendidikan memunculkan pertanyaan tentang bagaimana menyesuaikan 

tujuan pembelajaran dan penilaian untuk mempromosikan keterampilan yang tidak 

dapat digantikan oleh AI, seperti kreativitas dan berpikir kritis. Penelitian ini 

memberikan wawasan berharga tentang potensi dan tantangan penggunaan AI dalam 



 

 

 

konteks pendidikan dan mendorong perdebatan lebih lanjut tentang bagaimana 

memanfaatkan teknologi ini secara efektif untuk meningkatkan pengalaman belajar 

siswa. 

Penelitian kedua yang dilakukan Suharmawan (2022) mengungkapkan  

pemanfaatan Chat GPT dalam konteks pendidikan, menyajikan manfaat dan 

keterbatasannya. Chat GPT, sebagai sistem kecerdasan buatan AI yang 

memungkinkan interaksi percakapan berbasis teks, memberikan berbagai fungsi 

seperti terjemahan bahasa, rekomendasi, dan bantuan dalam pendidikan. Manfaatnya 

meliputi pembelajaran personal, aksesibilitas sumber daya pembelajaran, serta 

bantuan tugas dan pemecahan masalah. Namun, ada keterbatasan dalam 

pemahaman, akurasi jawaban, dan kemampuan membedakan fakta dan opini. 

Meskipun Chat GPT dapat digunakan dalam kegiatan penelitian, penggunaannya 

juga dapat mengurangi esensi dari proses penelitian manual. Penting untuk terus 

melakukan penelitian dan pengembangan guna memaksimalkan manfaat Chat GPT 

sambil mengatasi tantangan yang ada. Penelitian ini memberikan pemahaman yang 

berharga tentang implikasi penggunaan Chat GPT dalam pendidikan dan menyoroti 

perlunya kajian yang lebih lanjut dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi ini. 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Tubagus Umar Syarif Hadi Wibowo, 

Farhan Akbar, Sah rul Rohman Ilham, dan Muahmmad Shafwan Fauzan (2023) ini 

menyoroti perdebatan yang muncul seputar penggunaan aplikasi Chat GPT dalam 

pembelajaran sejarah. Meskipun beberapa siswa mungkin cenderung menggunakan 

aplikasi ini sebagai jalan pintas untuk mendapatkan jawaban, penelitian ini 

mengajukan pandangan bahwa penggunaan Chat GPT sebenarnya dapat menjadi 

peluang dan tantangan bagi pendidik dan siswa. Sebagai tantangan, aplikasi ini dapat 

mengancam kreativitas, inovasi, dan motivasi siswa untuk belajar secara mendalam. 

Namun, sebagai peluang, penggunaan aplikasi ini dapat memperluas pemahaman 

siswa tentang sejarah dengan memberikan perspektif yang lebih personal dan 

mendalam, yang mungkin tidak selalu tersedia melalui sumber tradisional seperti 

Google atau Wikipedia. Dengan demikian, penelitian ini mempertimbangkan 

bagaimana pendidik dan siswa dapat memanfaatkan aplikasi Chat GPT dengan 

bijaksana sebagai tambahan untuk memperkaya pembelajaran sejarah mereka. 

Selanjutnya, penelitian keempat yang dilakukan oleh Khairul Marlin, Ellen 

Tantrisna, Budi Mardikawati, Retno Anggraini, Erni Susilawati (2023)  

menggambarkan manfaat dan tantangan penggunaan kecerdasan buatan, khususnya 

aplikasi Chat GPT, dalam konteks pendidikan etika dan pengembangan kompetensi 

mahasiswa di perguruan tinggi. Studi tersebut menyoroti bahwa penggunaan 

teknologi AI dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan 

disesuaikan, meningkatkan aksesibilitas materi, serta memberikan umpan balik secara 

instan kepada mahasiswa. Selain itu, aplikasi Chat GPT juga memiliki potensi untuk 

merangsang diskusi etika dan memfasilitasi pengembangan kemampuan kritis 

mahasiswa dalam membuat keputusan moral. 



 

 

 

 

Namun demikian, bersamaan dengan manfaatnya, terdapat tantangan yang 

perlu diatasi, seperti kekhawatiran tentang privasi data mahasiswa, keterbatasan 

dalam mendeteksi nuansa etika, dan risiko menggantikan interaksi manusiawi dalam 

pembelajaran etika. Selain itu, tantangan lainnya termasuk ketidaksetaraan dalam 

akses teknologi serta potensi kecenderungan bias dalam model kecerdasan buatan. 

Artinya, artikel ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

perguruan tinggi dapat bijak dalam memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan, 

khususnya aplikasi Chat GPT, untuk meningkatkan pendidikan etika dan kompetensi 

mahasiswa, dengan memperhatikan tantangan yang mungkin timbul. 

Pada penelitian kelima yang dilakukan oleh Adi Setiawan dan Ulfah Khairiyah 

Luthfiyani. (2023) menyoroti potensi penggunaan ChatGPT dalam meningkatkan 

keterampilan menulis siswa di era pendidikan 4.0. Dengan memanfaatkan teknologi 

kecerdasan buatan tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa ChatGPT dapat 

menghasilkan tulisan ilmiah atau buku dengan prompt yang dirumuskan dengan baik 

dan efektif. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa ChatGPT mampu menghasilkan 

tulisan sepanjang 693 kata dalam waktu kurang lebih 7 menit, menunjukkan efisiensi 

dalam proses pembuatan konten. Hal ini membuka peluang inovasi dalam 

pendidikan di Indonesia, terutama dalam mengembangkan kompetensi siswa sesuai 

dengan tuntutan era pendidikan 4.0, termasuk berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, 

kreativitas, pendidikan karakter, dan kewarganegaraan. 

Dari kelima penelitian yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

ChatGPT, sebuah aplikasi berbasis kecerdasan buatan yang mampu menirukan 

percakapan manusia, memiliki potensi dan tantangan yang signifikan dalam konteks 

pendidikan. Secara positif, ChatGPT telah terbukti mampu membantu penulis dalam 

menulis paper akademik dengan efisien, meningkatkan pengalaman pembelajaran 

personal bagi mahasiswa, dan memberikan aksesibilitas yang lebih besar terhadap 

sumber daya pembelajaran. Namun, penggunaan ChatGPT juga menimbulkan 

beberapa tantangan, seperti potensi penggantian tugas penilaian oleh siswa kepada 

ChatGPT, kekhawatiran akan privasi data, keterbatasan dalam mendeteksi nuansa 

etika, serta risiko mengurangi interaksi manusiawi dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, meskipun teknologi AI seperti ChatGPT dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, perlu 

dilakukan penyesuaian dalam tujuan pembelajaran dan pengembangan keterampilan 

yang tidak dapat digantikan oleh AI, seperti kreativitas dan berpikir kritis. Sebagai 

tambahan, pengembangan lebih lanjut terhadap teknologi ini dan penelitian yang 

lebih mendalam diperlukan untuk memaksimalkan manfaatnya sambil mengatasi 

tantangan yang muncul. Berdasarkan hal ini, dapat dirumuskan beberapa hal berikut, 

yaitu: 

 

 

 



 

 

 

4.1. Potensi Penggunaan ChatGPT dalam Pendidikan 

Potensi penggunaan ChatGPT dalam pendidikan sangatlah luas dan 

menjanjikan. Salah satu keunggulan utamanya adalah kemampuannya untuk 

membantu dalam menulis akademik dengan efisien dan efektif [10]. Dengan 

ChatGPT, peneliti atau mahasiswa dapat menghasilkan karya yang koheren dan 

informatif dalam waktu yang relatif singkat, bahkan dengan pengetahuan profesional 

yang terbatas. Hal ini tidak hanya menghemat waktu, tetapi juga membuka akses 

kepada pengetahuan yang lebih luas dengan cepat dan mudah. Selain itu, ChatGPT 

juga memiliki potensi untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran personal bagi 

siswa dengan menyediakan aksesibilitas yang lebih besar terhadap sumber daya 

pembelajaran. Dengan kemampuannya dalam menerjemahkan bahasa, memberikan 

rekomendasi, dan berinteraksi dengan gambar dan suara, ChatGPT dapat membantu 

siswa dalam memecahkan masalah, mengerjakan tugas-tugas akademik, dan 

mengembangkan keterampilan mereka secara personal [11]. 

Melalui penggunaan ChatGPT, tercipta peluang yang memungkinkan adanya 

personalisasi dalam pembelajaran. Dengan mampu menyesuaikan materi dan metode 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan individual setiap siswa, 

ChatGPT dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan adanya 

interaksi yang lebih personal dan relevan, siswa mungkin akan lebih termotivasi dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. Ini juga membuka peluang baru dalam 

pengembangan keterampilan kritis dan kreativitas, karena siswa dapat fokus pada 

pemahaman konten dan penerapan konsep, bukan hanya pada tugas-tugas mekanis. 

Dengan demikian, potensi penggunaan ChatGPT dalam pendidikan tidak hanya 

berfokus pada efisiensi waktu, tetapi juga pada peningkatan kualitas dan personalisasi 

pembelajaran untuk setiap individu. 

 

4.2 Tantangan Penggunaan ChatGPT dalam Pendidikan 

Meskipun memiliki potensi yang besar, penggunaan ChatGPT dalam 

pendidikan juga dihadapkan pada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu 

tantangan utamanya adalah potensi penggantian tugas penilaian oleh siswa kepada 

ChatGPT. Jika siswa mengandalkan ChatGPT secara berlebihan dalam mengerjakan 

tugas-tugas akademik, hal ini dapat mengurangi kesempatan mereka untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan problem-solving secara 

mandiri. Selain itu, terdapat juga kekhawatiran tentang privasi data, di mana 

penggunaan ChatGPT melibatkan pengumpulan dan penyimpanan data pribadi 

siswa. Pentingnya memastikan keamanan data pribadi siswa menjadi aspek yang 

harus diperhatikan dalam mengimplementasikan teknologi ini dalam lingkungan 

pendidikan. Selain itu, keterbatasan dalam mendeteksi nuansa etika dan risiko 

mengurangi interaksi manusiawi dalam pembelajaran juga menjadi tantangan lain 

yang perlu diatasi untuk memastikan bahwa penggunaan ChatGPT dalam pendidikan 

berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang optimal bagi siswa [12]. 



 

 

 

 

 

4.3. Implikasi Penggunaan ChatGPT dalam Pendidikan 

 Implikasi penggunaan ChatGPT dalam pendidikan sangatlah luas. Dengan 

kemampuannya untuk personalisasi pembelajaran, meningkatkan aksesibilitas, dan 

mendukung siswa dengan kebutuhan khusus, ChatGPT dapat membantu 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan memperluas kesempatan 

belajar bagi semua siswa. Selain itu, kemampuannya untuk membantu guru dalam 

tugas-tugas administratif dapat mengurangi beban kerja mereka dan memungkinkan 

mereka untuk fokus pada interaksi langsung dengan siswa, yang merupakan 

komponen penting dari pembelajaran yang efektif [13]. 

Namun, untuk memanfaatkan ChatGPT dengan baik, perlu ada langkah-

langkah yang tepat. Mengembangkan pedoman yang jelas, memberikan pelatihan 

kepada guru, dan memantau penggunaan adalah langkah-langkah yang penting 

untuk memastikan penggunaan yang bertanggung jawab dan etis. Selain itu, penting 

juga untuk mempertimbangkan implikasi etis, seperti potensi bias dan diskriminasi, 

serta memastikan bahwa informasi yang disediakan oleh ChatGPT akurat dan relevan. 

Dengan menerapkan rekomendasi ini, sekolah dan pendidik dapat memaksimalkan 

potensi ChatGPT untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa dan mendukung 

pembelajaran yang inklusif dan berkelanjutan [14]. 

 

 

5. Simpulan 

Dari hasil dan pembahasan lima penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan ChatGPT dalam konteks pendidikan menawarkan potensi yang 

besar untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan pengalaman belajar siswa. 

ChatGPT telah terbukti dapat membantu dalam menulis paper akademik, 

memperluas pemahaman dalam pembelajaran sejarah, serta meningkatkan 

keterampilan menulis siswa dengan efisiensi yang tinggi. Namun, penggunaan 

ChatGPT juga menimbulkan beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, seperti 

potensi penggantian tugas penilaian oleh siswa kepada ChatGPT, kekhawatiran akan 

privasi data, keterbatasan dalam mendeteksi nuansa etika, dan risiko mengurangi 

interaksi manusiawi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya penyesuaian 

dalam tujuan pembelajaran dan pengembangan keterampilan yang tidak dapat 

digantikan oleh AI, seperti kreativitas dan berpikir kritis, serta upaya dalam 

memastikan keamanan data pribadi siswa dan menjaga interaksi manusiawi tetap 

terjaga. 

Meskipun demikian, pengembangan lebih lanjut terhadap teknologi ChatGPT 

dan penelitian yang lebih mendalam diperlukan untuk memaksimalkan manfaatnya 

sambil mengatasi tantangan yang muncul. Hal ini membutuhkan kolaborasi antara 

para pendidik, peneliti, dan pengembang teknologi untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang mendukung, inovatif, dan berkelanjutan. Dengan pendekatan yang 



 

 

 

bijaksana dan berkelanjutan, penggunaan ChatGPT dalam pendidikan dapat menjadi 

salah satu solusi untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada 

di era pendidikan digital. 
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